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ABSTRAK 

 

Vierren Livia Lauwhanda (705170022) 

Hubungan antara Celebrity Worship dan Body Image Mahasiswa 

Perempuan Dewasa Awal Fans Kpop di Jakarta; Roswiyani, PhD., Psi 

& Dr. Heryanti Satyadi, Psi. Program studi S-1 Psikologi Universitas 

Tarumanagara, (i-xvii; 63 halaman, P1-P7, L1-L61) 

 

     Celebrity worship adalah bentuk dari interaksi parasosial yang 

merupakan fenomena tidak normal di mana individu dengan identitas yang 

utuh menjadi terobsesi dengan satu atau lebih selebriti (Maltby, et al., 2003). 

Karakteristik dalam celebrity worship ini adalah psychological attachment 

perasaan sangat terikat atau dekat secara intim dengan idolanya. Rasa 

keterikatan dan obsesi para fans dengan meniru apapun yang ada pada 

idolanya menjadikan idola sebagai patokan dalam membentuk body image. 

Brown dan Tiggemann (2016), menyatakan bahwa eksposur terhadap citra 

selebriti yang menarik dapat efektif pada body image perempuan, di mana 

penggemar selebriti memoderasi efek peningkatan citra selebriti terhadap 

ketidakpuasan tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara celebrity worship dengan body image 

pada mahasiswa perempuan fans Kpop di Jakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian ini melibatkan 

166 subjek dengan menggunakan teknik convenience sampling.  Dalam 

penelitian ini menggunakan dua alat ukur untuk mengukur variabel 

penelitian. Variabel celebrity worship diukur dengan alat ukur Celebrity 

Attitude Scale, dan variabel body image diukur dengan alat ukur 

Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scale. 



xvii 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ditolak dengan 

nilai sig. (2-tailed) 0.056 (p < 0.05) yang berarti tidak ada hubungan antara 

celebrity worship dengan body image pada mahasiswa perempuan dewasa 

awal fans K-pop di Jakarta. 

Kata kunci: body image dan celebrity worship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah   

     Pop culture saat ini yang tengah melanda berbagai negara terutama 

negara-negara di Asia adalah pop culture yang berasal dari Korea Selatan atau 

yang sering disebut dengan Korean wave/ Hallyu (Lestari, 2019). Korean wave 

ini dimulai pada tahun 1997 melalui salah satu drama Korea yang disiarkan. 

Sejak saat itu, budaya pop Korea mendapatkan perhatian khusus karena 

menyajikan hiburan yang terlihat sempurna. Industri hiburan Korea Selatan 

juga mempengaruhi nilai, pola hidup, kehidupan sosial, serta tradisi negara 

yang mengonsumsi hasil-hasil produk hiburan tersebut pada masyarakat luas 

(Putri et al., 2019). Dalam Hallyu ini, masyarakat diperkenalkan dengan 

kebudayaan Korea Selatan, seperti film, drama, musik, makanan, fashion, dan 

trend di Korea Selatan. Dari banyaknya kebudayaan yang dikenalkan, musik 



2 
 

dari Korea Selatan lebih dikenal masyarakat dengan istilah Korean pop music 

atau K-pop. K-pop sudah menguasai pasar hiburan di Asia, sehingga semua 

orang mengetahui tentang K-pop. Dapat dilihat dari perilaku para penggemar 

yaitu menyukai bahasa Korea seperti bahasa yang digunakan oleh personil K-

Pop, menyukai musik Korea yang merupakan budaya baru yang masuk ke 

Indonesia, dan mengikuti tren fashion dan gaya hidup para idola Korea. Para 

penggemar K-pop sebagian besar adalah kaum perempuan, dari remaja 

hingga dewasa yang merupakan seorang mahasiswa atau pelajar 

(Shammakh, 2019).  

     Anwar (2018) menyatakan mahasiswa menggemari K-pop 

menganggapnya sebagai bentuk pemenuhan hiburan hati, dan kebutuhan 

psikologis mereka. Para idol mereka anggap sebagai pemenuhan fantasi 

mengenai adat budaya, gaya, hingga etika yang mereka hadirkan dalam 

kehidupan nyata mereka sendiri. Apriliani dan Setiawan (2019) menyatakan 

mahasiswa menjadi fans drama Korea, musik pop Korea dan filmnya 

dikarenakan aktor dan aktrisnya memiliki visual yang tampan dan cantik, 

penampilan panggung yang memukau, dan menunjukkan sesuatu hal yang 

baru dan berbeda. Berdasarkan CNBC Indonesia, girl group Korea yang paling 

populer pada Agustus 2020, yaitu BLACKPINK yang beranggotakan empat 

orang dengan fanbase bernama BLINK. Para perempuan menggemari 

BLACKPINK karena para member yang dinilai sempurna dengan visual yang 

cantik dan berbakat (Hasibuan, 2020). 

     Mahasiswa yang sudah mengalami kecanduan budaya Korea akan 

melakukan apa saja untuk bisa menjangkau artis idolanya dengan berbagai 

cara. Penampilan fisik yang menjadi perhatian khusus selain bakat yang 
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dimiliki idola, menjadikan penggemar mengikuti tren kecantikan, gaya dan 

fashion seperti idolanya (Olivia & Hapsari, 2019). Seseorang dapat mengenal 

dan mulai menggemari K-pop melalui media. Pola konsumsi media internet, 

menjadi faktor penentu Korean Wave dapat menyebar dan kemudian muncul 

sejumlah organisasi komunitas virtual atau dikenal sebagai fanbase. Di 

Indonesia, terdapat banyak fanbase K-Pop Idol (Simbar, 2016).  

     Fans sendiri merupakan seseorang yang mengabdikan dirinya untuk 

mengikuti kepribadian dari media, figur atlet, atau seorang penyanyi. Studi 

fandom menjelaskan bahwa penggemar adalah orang yang memiliki 

keyakinan emosional positif tentang seseorang ataupun sesuatu yang 

terkenal, ditunjukkan melalui pengenalan gaya. Fans menemukan identitas 

mereka sesuai dengan budaya populer, para fans ini menempati peran sosial 

mereka sebagai fandom (Duffet, 2013).  Keterikatan yang kuat antara fans 

dengan selebriti di mana nilai-nilai selebriti sangat berpengaruh, memberikan 

contoh sikap dan perilaku kepada kaum muda (Larson, 1995). Hal tersebut 

menjadikan mahasiswa perempuan berkeinginan untuk memiliki gambaran 

tubuh yang sesuai dengan para selebriti K-pop dengan meniru apapun yang 

ada pada idolanya.  

     Hal tersebut merupakan bentuk hubungan parasosial atau dikenal dengan 

celebrity worship (Maltby et al., 2005). Maltby et al. (2003), menjelaskan 

celebrity worship adalah bentuk dari interaksi parasosial yang merupakan 

fenomena tidak normal di mana individu dengan identitas yang utuh menjadi 

terobsesi dengan satu atau lebih selebriti, bentuk interaksi parasosial ini mirip 

dengan tipe gangguan delusi erotomanik. Seseorang terlalu terlibat dalam 

kehidupan selebriti sehingga terbawa kedalam kehidupan pribadinya.  
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     Salah satu karakteristik dalam celebrity worship ini adalah psychological 

attachment, yaitu para celebrity worshipper ini merasa sangat terikat atau 

dekat secara intim dengan idolanya. Rasa keterikatan dan obsesi para fans 

dengan meniru apapun yang ada pada idolanya menjadikan idola sebagai 

patokan dalam membentuk body image. Fans dari idol K-pop dapat mudah 

memiliki body image yang buruk setelah terjun masuk ke dalam dunia idolanya, 

kemudian fans mempelajari dan memahami lebih dalam lagi dunia idolanya. 

Para fans mulai menganggap pandangan mengenai bentuk tubuh yang ideal 

menjadi sangat lekat dalam dirinya. (Yolanda, 2019) 

     Berdasarkan survei yang dilakukan oleh IDN Times terhadap 580 

responden melalui media elektronik ke seluruh wilayah di Indonesia pada bulan 

Desember 2018 hingga bulan Januari 2019. Ditemukan hasil bahwa 

penggemar K-pop sebagian besar adalah perempuan dengan persentase 

sebesar 92,1% dan merupakan pelajar atau mahasiswa sebesar 66,1% 

dengan usia 20 sampai 25 tahun sebesar 40,7% dan usia 15 sampai 20 tahun 

dengan persentase 38,1%. Untuk penyebaran daerahnya, DKI Jakarta 

memiliki persentase sebesar 15,9% (Triadanti, 2019). DKI Jakarta memiliki 

penyebaran yang cukup besar jika dibandingkan dengan daerah sekitar DKI 

Jakarta. Hasil survey menunjukkan bahwa penggemar sebagian besar adalah 

mahasiswa. Mahasiswa memasuki masa dewasa yang pada umumnya berada 

pada rentang usia 18-25 tahun, pada masa tersebut mahasiswa memiliki 

tanggung jawab terhadap masa perkembangannya dan terhadap 

kehidupannya untuk memasuki masa dewasa (Hulukati & Djibran, 2018). 

Rentangan usia pada mahasiswa merupakan masa dewasa awal. Dewasa 

awal berada pada usia 18 sampai 25 tahun, adalah periode transisi yang 
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diusulkan antara masa remaja dan masa dewasa yang umumnya ditemukan 

di negara-negara industri. Masa dewasa awal ini juga merupakan periode 

waktu ketika young adults dapat mengetahui jati diri mereka dan menjadi 

seperti apa kedepannya (Arnett, 2000). 

     Sumanty et al. (dalam Jati, 2020), menyatakan penggemar K-pop diketahui 

juga sebagian besar adalah perempuan. Perempuan yang pada masa dewasa 

awal cenderung lebih memperhatikan penampilan. Papalia dan Martorell 

(2015), menyatakan pada masa dewasa awal ini, tidak hanya untuk menjaga 

penampilan, seseorang juga memiliki tugas untuk berbagi kehidupan dengan 

orang lain. Namun, jika seseorang tidak berhasil mengembangkan tugas 

tersebut dengan baik, seseorang mungkin akan mengalami perasaan kesepian 

dan isolasi emosional. Perasaan kesepian tersebut menjadikan seseorang 

memiliki rasa keterikatan dengan idola. Hasil yang sama ditemukan oleh Boon 

dan Lomore (2001) berdasarkan hasil penelitiannya, ketertarikan yang kuat 

terhadap selebriti dalam kehidupannya, terutama pada idola pop.terjadi pada 

individu yang berusia dewasa awal dengan persentase sebesar 75%.  

     Grogan, Day dan Maltby (dalam Yolanda, 2019) juga menemukan bahwa 

pada masa dewasa awal ini, masih ada individu yang masih tidak puas dan 

memandang gambaran tubuh dengan negatif. Fenomena K-pop yang saat ini 

sedang ramai terjadi, yaitu para idola dari K-pop yang diwajibkan 

menghadirkan standar mengenai konsep kecantikan yang sempurna terutama 

bagi para perempuan, seperti bentuk tubuh langsing yang ideal, penampilan 

sempurna, dan wajah cantik membentuk suatu persepsi mengenai bentuk 

tubuh ideal bagi para fansnya. Kemudian, untuk memenuhi gambaran tubuh 

yang ideal itu, para individu dewasa awal, khususnya kaum perempuan 
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memiliki pemikiran untuk melakukan operasi pada beberapa bagian tubuhnya 

untuk mempercantik diri baik dengan operasi plastik atau operasi kosmetik 

(Yolanda, 2019). 

     Selain melakukan operasi kecantikan, penggemar juga biasanya 

melakukan diet agar dapat memiliki tubuh yang ideal seperti idolanya. 

Dwiputeri dan Maulina (2015), melakukan survey terhadap lima subjek yang 

merupakan seorang penggemar Kpop, ditemukan hasil bahwa mereka 

berkeinginan untuk memiliki tubuh yang ideal seperti idola Kpop tersebut. 

Kemudian mereka berusaha menurunkan berat badan dengan berbagai cara, 

seperti mengurangi konsumsi, seperti nasi menjadi setengah porsi, makan 

sekali dalam sehari, bahkan tidak makan selama seharian. Setelah melakukan 

berbagai usaha untuk menurunkan berat badan tersebut, mereka mengalami 

dampak negatif, seperti gangguan asam lambung, kelelahan, dan sering 

pusing.  

     Hal tersebut didasari oleh pernyataan dari Brown dan Tiggemann (2016), 

bahwa eksposur terhadap citra selebriti yang menarik dapat efektif pada body 

image perempuan, di mana penggemar selebriti memoderasi efek peningkatan 

citra selebriti terhadap ketidakpuasan tubuh. Aruguete et al. (2014), juga 

berpendapat hal yang sama bahwa sebagian besar orang akan menilai 

selebriti berdasarkan fisik mereka dan keterlibatan dengan selebriti ini dapat 

mengarahkan pada idealisasi tubuh seperti selebriti favorit. Salafia dan Benson 

(2013), juga menyatakan selama masa dewasa, mayoritas wanita di perguruan 

tinggi mengalami peningkatan kekhawatiran tentang gambaran tubuhnya. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan dari Ekern (2015), perasaan seorang 

perempuan dewasa muda dalam tubuhnya sangat penting, tetapi body image 
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yang positif akan sulit dipertahankan karena adanya perbandingan dengan 

yang lain, seperti stres, dan perubahan gaya hidup yang terjadi.  

     Menurut Cash dan Pruzinsky, body image sendiri dapat dilihat sebagai 

persepsi dan sikap yang dianut seseorang terhadap tubuhnya sendiri, 

terutama, tetapi tidak secara eksklusif mengenai penampilan fisiknya (dalam 

Cash, 2004). Body image tidak hanya terbatas pada dimensi fisik namun juga 

terkait dengan aspek psikologis. Body image mengacu pada persepsi diri 

terkait tubuh dan sikap diri meliputi pikiran, kepercayaan, perasaan dan 

perilaku (Cash, 2004). Honignam dan Castle (dalam Januar & Putri, 2007), 

berpendapat body image merupakan gambaran mental individu terhadap 

bentuk dan ukuran tubuhnya sendiri, dan bagaimana individu mempersepsikan 

dan menilai atas apa yang dipikirkan dan dirasakan atas bentuk tubuhnya 

sendiri dan berdasarkan penilaian dari orang lain. Body image dianggap 

sebagai pemikiran yang dinamis dan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti pengalaman interpersonal, kepribadian, dan norma sosial dan budaya 

(Mountford & Koskina, 2015).  

     Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maltby et al., (2005), 

mengevaluasi hubungan antara celebrity worship dan body image dalam 

perspektif teoretis hubungan parasosial dengan selebriti pada tahap intense-

personal. Hasil yang didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

sikap terhadap selebriti dan body image di kalangan mahasiswi di mana 

subskala intense-personal dari celebrity worship dapat memprediksi body 

image. Penelitian lain yang dilakukan oleh Shabahang et al. (2020) pada 

mahasiswi di Iran, menunjukkan hasil body image dan subskala berkorelasi 

positif dengan celebrity worship. Penelitian ini menggunakan cognitive 
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flexibility sebagai mediator, namun cognitive flexibility dan subskalanya 

memiliki korelasi yang negatif. Namun, efek tidak langsung yang dimiliki 

celebrity worship melalui cognitive flexibility signifikan dengan body image.  

     Kemudian, penelitian dari Indonesia yang dilakukan oleh Astuti (2019), 

didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara celebrity worship dengan 

body image pada remaja putri penggemar Kpop. Namun, pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yolanda (2019), didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara celebrity worship dengan body image pada perempuan dewasa awal. 

Terdapat inkonsistensi hasil hubungan celebrity worship dengan body image 

pada dewasa awal. Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

celebrity worship dan body image pada mahasiswa perempuan dewasa awal 

fans Kpop.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara celebrity worship dengan body image 

mahasiswa perempuan dewasa awal fans K-pop di Jakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan celebrity worship dengan 

persepsi terhadap body image mahasiswa perempuan dewasa awal fans K-pop 

di Jakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan 

untuk perkembangan ilmu psikologi, mengenai celebrity worship sebagai salah 

satu variabel psikologis yang masih jarang diteliti, dan khususnya sebagai 

sumbangan ilmu pengetahuan di bidang klinis terkait dengan body image. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait celebrity 

worship dan body image pada mahasiswa perempuan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kesadaran pada mahasiswa perempuan 

penggemar K-pop dan tidak terbatas bagi para penggemar K-pop lainnya yang 

memiliki kecenderungan celebrity worship untuk tetap memiliki body image 

yang positif dan tidak berusaha meniru dan mengubah citra diri sendiri 

meskipun mereka mengidolakan para idol K-pop. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I berisi gambaran penelitian secara 

keseluruhan yang terdiri dari pendahuluan. Pendahuluan tersusun atas latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian. Manfaat penelitian terbagi dua, yaitu manfaat secara teoretis dan 

praktis. Bab II berisi tinjauan teoretis mengenai body image, celebrity worship, 

Korean pop, mahasiswa. Dalam bab II ini juga berisi kerangka berpikir, dan 

hipotesis dari penelitian. Bab III merupakan metode penelitian yang berisi 

penjelasan mengenai subjek penelitian, gambaran subjek penelitian jenis 

penelitian, setting dan peralatan penelitian. Pada bab III juga berisi definisi 

konseptual dan operasional dari variabel, pengukuran variabel penelitian, 

prosedur penelitian, tahapan pelaksanaan penelitian, serta pengolahan dan 
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teknik analisa data. Bab IV berisi gambaran data penelitian. Dalam bab IV juga 

berisi hasil penelitian dan analisa data yang mencakup uji normalitas, uji 

korelasi untuk hipotesis, dan analisa data tambahan. Bab V berisi simpulan, 

diskusi, dan saran teoritis dan praktis dari penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian, untuk menjawab hipotesis penelitian yang 

mengatakan bahwa terdapat hubungan antara celebrity worship dengan body 

image, hasil uji korelasi menunjukkan tidak terdapat hubungan antara celebrity 

worship dan body image mahasiswa perempuan dewasa awal fans Kpop. 

Secara keseluruhan, subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat body image 

yang tinggi dan tingkat celebrity worship yang rendah.  

 

5.2 Diskusi 

     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara celebrity worship dan body image pada mahasiswa 

perempuan fans K-pop di Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak 
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terdapat hubungan signifikan antara celebrity worship dan body image. 

Kemudian, peneliti melakukan uji korelasi lebih lanjut pada dimensi celebrity 

worship dengan variabel body image. Hasil menunjukkan dari tiga dimensi 

celebrity worship yaitu, entertainment-social, intense-personal feelings, dan 

borderline-pathological tidak terdapat hubungan dengan body image.  

     Peneliti juga melakukan uji korelasi pada dimensi body image dengan 

variabel celebrity worship. Hasil menunjukkan dari lima dimensi body image, 

terdapat dua dimensi yang berkorelasi positif dan signifikan. Dimensi yang 

memiliki korelasi positif dan signifikan yaitu, appearance evaluation dan body 

areas satisfaction scale. Artinya, semakin tinggi celebrity worship seseorang 

maka kepuasan akan penampilannya semakin tinggi. Kedua dimensi yang 

memiliki hubungan signifikan, merupakan dimensi yang berfokus pada 

kepuasan akan penampilan. Dimensi appearance evaluation berfokus pada 

perasaan menarik atau tidak menarik dan kenyamanan atau ketidaknyamanan 

akan penampilan secara keseluruhan. Pada dimensi body areas satisfaction 

scale, berfokus pada kepuasan atau ketidakpuasan seseorang terhadap bagian 

tubuh tertentu. Sejalan dengan hasil penelitian dari Shabahang et.al. (2020), 

yang menyatakan atribut fisik yang ditampilkan dengan ideal dan menarik dapat 

menyebabkan idealisasi atribut fisik selebriti tersebut. 

     Namun, hasil uji korelasi menunjukkan tidak terdapat hubungan antara 

appearance orientation, self-classified weight, dan overweight preoccupation 

body image dengan celebrity worship. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pentingnya menjaga penampilan, persepsi akan berat badan, serta kecemasan 

menjadi gemuk tidak ada hubungan dengan celebrity worship seseorang. 

Berdasarkan hasil penelitian, subjek memiliki body image yang tinggi, dilihat 
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dari nilai mean empirik yang lebih tinggi dari nilai mean hipotetik. Hal tersebut 

tidak sejalan dengan penelitian Grogan, Day, dan Maltby (Dalam Yolanda, 

2019) yang menyatakan dewasa awal masih memiliki gambaran tubuh yang 

negatif. 

     Secara keseluruhan subjek juga memiliki celebrity worship yang rendah, 

artinya subjek dalam penelitian ini menyukai selebriti namun masih dapat 

mengontrol perilaku dan tidak berlebihan. Namun pada dimensi intense-

personal feelings memiliki nilai yang tinggi. Sejalan dengan hasil penelitian dari 

Noky (2015), dimensi intense-personal feelings dalam celebrity worship ini 

memiliki skor yang paling tinggi dibandingkan dua dimensi celebrity worship 

lainnya, yang berarti subjek memiliki kecenderungan obsesif atau perasaan 

intensif kepada idola K-pop yang disukai tapi berada pada kategori wajar.  

     Berdasarkan analisis data tambahan yaitu uji beda body image ditinjau dari 

usia, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

usia dengan body image. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan body image 

seseorang berdasarkan perbedaan usia. Uji beda body image ditinjau dari lama 

seseorang menjadi fans K-pop menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan pada lamanya menjadi penggemar K-pop yang dikelompokkan 

menjadi beberapa kelompok yaitu kelompok 6-12 bulan, kelompok 12-18 bulan, 

kelompok 24-30 bulan, kelompok 30-36 bulan, dan kelompok >36 bulan. 

Artinya, terdapat perbedaan tinggi atau rendahnya body image seseorang 

berdasarkan durasi waktu menjadi fans K-pop, semakin lama menggemari, 

maka body image yang dimiliki semakin tinggi. Peneliti juga melakukan uji beda 

pada body image ditinjau dari hal yang paling disukai yiatu, bakat, fisik, dan 

fashion selebriti. Didapat hasil bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 



59 
 

antara tiga hal yang disukai dari selebriti K-pop, yaitu bakat, fisik, dan fashion. 

Artinya, tidak terdapat perbedaan tinggi atau rendahnya celebrity worship 

antara seseorang yang menyukai bakat, fisik ataupun fashion dari selebriti 

tersebut.  

     Analisis tambahan pada variabel celebrity worship. Uji beda celebrity 

worship yang ditinjau dari usia, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok usia dengan celebrity worship. Artinya, perbedaan 

usia dapat mempengaruhi tingkat celebrity worship pada seseorang. Uji beda 

pada celebrity worship ditinjau dari lama seseorang menjadi fans K-pop, 

diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

durasi lama waktu yang satu dengan kelompok durasi lama waktu yang lain. 

Artinya, tidak terdapat perbedaan tinggi atau rendahnya celebrity worship 

dengan durasi lama menjadi fans. Terakhir, peneliti juga melakukan uji beda 

celebrity worship ditinjau dari hal yang disukai. Hasil uji beda menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang stau dengan yang 

lain. Artinya, tidak terdapat perbedaan tinggi atau rendahnya celebrity worship 

seseorang dengan hal yang disukainya, seperti bakat, fisik ataupun dengan 

fashion selebriti tersebut.  

     Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Yang pertama, populasi 

mahasiswa perempuan penggemar fans K-pop di Jakarta tidak didapatkan 

secara detail. Waktu penyebaran kuesioner yang dilakukan terbatas dan 

singkat. Kemudian, keterbatasan wilayah pada penelitian ini. Penelitian ini 

hanya dilakukan pada wilayah DKI Jakarta.  Wilayah subjek juga kurang 

merata, wilayah Jakarta Barat lebih besar dari wilayah DKI Jakarta lainnya. 

Penelitian ini juga memiliki kelebihan, sampel pada penelitian ini mencapai 
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jumlah minimum sampel yang dibutuhkan walaupun waktu penyebaran 

kuesioner terbatas dan singkat.  

 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Teoritis 

     Penelitian ini berfokus pada bidang psikologi klinis, khususnya body image 

dan pada bidang sosial, khususnya celebrity worship. Penelitian ini diharapkan 

dapat menyumbangkan ilmu dan memperkaya penelitian pada bidang psikologi 

klinis dan sosial yang berhubungan dengan body image dan celebrity worship. 

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian lain maupun 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan body image dan celebrity 

worship.  

     Saran bagi penelitian selanjutnya adalah melakukan penelitian tanpa 

batasan wilayah dan melakukan penelitian dengan wilayah yang lebih luas, 

seperti pada kota-kota besar di Indonesia agar lebih menggambarkan celebrity 

worship dan body image pada perempuan penggemar Kpop di Indonesia. Bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai body image dan celebrity 

worship pada dewasa awal, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

yang lebih spesifik mengenai kriteria subjek sebagai penggemar. Dapat 

dilakukan pada penggemar yang merupakan anggota dari fanbase grup Kpop 

tersebut, sehingga dapat lebih menggambarkan bentuk celebrity worship yang 

terjadi pada para penggemar.   

5.3.2 Saran Praktis 

     Bagi penggemar selebriti khususnya para perempuan penggemar atau fans 

K-pop, diharapkan tidak berlebihan dalam mengidolakan seseorang agar 
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terhindar dampak negatif dari celebrity worship. Para penggemar juga 

disarankan dalam mengidolakan seseorang, jadikan idola sebagai motivasi 

untuk dapat berkembang positif dan menjadi lebih baik. Penelitian ini juga 

diharapkan menjadi acuan agar masyarakat dapat terinspirasi untuk lebih 

mengembangkan keterampilan dunia entertainment khususnya musik di 

Indonesia, sehingga musik Indonesia dapat lebih dikenal di berbagai negara. 

Peneliti juga menyarankan agar para penggemar selebriti khususnya K-pop 

untuk tetap memiliki body image atau citra tubuh yang positif. Perlu dipahami 

bahwa tidak ada standar ideal yang harus dimiliki dan diterapkan pada semua 

orang khususnya pada perempuan.  
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ABSTRACT 

 

Vierren Livia Lauwhanda (705170022) 

The Relation between Celebrity Worship and Body Image of an Adult 

Kpop Female Students Fans in Jakarta; Roswiyani, PhD., Psi & Dr. 

Heryanti Satyadi, Psi. Bachelor Program of Psychology, Universitas 

Tarumanagara. (i-xvii; 63 pages, R1-R8, Appdx 1-61) 

  

     Celebrity worship is a form of parasocial interaction, which is an abnormal 

phenomenon where an individual with complete identities become obsessed 

with one or more celebrities (Maltby, et al., 2003). The characteristic in 

celebrity worship is a psychological attachment, feeling very intimately 

attached or close to his idol. The fan’s attachments and obsessions with 

imitating whatever is on their idols, and make the idols a standard in shaping 

body image. Brown and Tiggemann (2016), stated that exposures to 

attractive celebrity images can be effective in female body image, where 

celebrity fans moderate the effects of enhancing celebrity image on body 

dissatisfaction. The purpose of this study is to determine whether there is a 

relation between celebrity worship and body image among an adult Kpop 

female college student fans in Jakarta. This research is a quantitative study 

with a correlational method. This study involves 166 subjects using 

convenience sampling technique. In this study, two measuring instruments 

are used to measure the research variables. The celebrity worship variable 

are measured using the Celebrity Attitude Scale, and the body image 

variable are measured by the Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire-Appearance Scale measuring instrument. The results of this 

study indicates that the research hypothesis is rejected with a sig value of. 
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(2-tailed) 0.056 (p <0.05), which means that there is no relation between 

celebrity worship and body image among an adult Kpop female college 

student fans in Jakarta. 

Keywords: body image and celebrity worship 
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